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Abstrak

Usaha Mikro atau Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan segmentasi usaha yang memiliki persentase serta
kontribusi yang besar di Indonesia. Namun, masih banyak UMKM yang belum menggunakan akuntansi dalam
menunjang kegiatan bisnisnya. Alasan pelaku UMKM tidak menggunakan akuntansi antara lain adalah akuntansi
dianggap sesuatu yang sulit dan tidak penting. Hal ini menyebabkan perkembangan perusahaan khususnya dalam
hal kinerja keuangan tidak dapat diketahui secara jelas. Permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah belum
menerapkan pencatatan dan pembuatan laporan keuangan dengan benar serta SDM mitra belum memiliki
pengetahuan mengenai laporan keuangan sederhana. Metode dalam kegiatan PKM ini adalah kombinasi dari
ceramah dan praktek. Berdasarkan pretest dan posttest yang telah dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan
Mitra dalam pemahaman dan penggunaan laporan keuangan sederahana dengan kategori baikdengan nilai pretest
yang sebelumnya berada pada 49,33%, pada posttest meningkat menjadi 78%. Kegiatan PKM ini memiliki
implikasi dan dampak yang baik dan positif bagi mitra.

Kata Kunci: UMKM, Laporan, Keuangan, Akuntansi.

Abstract

Micro or Small and Medium Enterprises (MSMES) is a business segmentation that has a large percentage and
contribution in Indonesia. However, there are still many MSMEs that do not use accounting to support their
business activities. The reason MSME actors do not use accounting, among others, is because accounting is
considered something difficult and unimportant. This causes the development of the company, especially in terms
of financial performance, cannot be clearly identified. The problems faced by partners are that they have not
carried out the recording and preparation of financial reports correctly and the partner's HR does not yet have
knowledge of simple financial reports. The method in this PKM activity is a combination of lectures and practice.
Based on the pretest and posttest that has been carried out, there is an increase in the ability of Partners in
understanding and using simple financial statements in the good category with the previous pretest score of
49.33%, in the posttest it increased to 78%. This PKM activity has good and positive implications and impacts
for partners.

Keywords: MSMEs, Reports, Finance, Accounting.

Pendahuluan

Usaha Mikro atau Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan segmentasi usaha yang
memiliki persentase serta kontribusi yang besar di
Indonesia(Mukhsin, 2019; Sugiyanto et al., 2019).
Selain itu, kelebihan dari kelompok usaha ini adalah
sudah terbukti tahan terhadap berbagai macam
goncangan ekonomi. UMKM selalu bertumbuh
jumlahnya setiap tahunnya(Nugraha & Indrawan,
2021). UMKM memiliki kontribusi atau peranan
cukup besar, yaitu perluasan kesempatan kerja dan
penyerapan tenaga kerja, maka sudah menjadi
keharusan untuk melakukan penguatan kelompok

UMKM yang melibatkan banyak kelompok(Risal &
Woulandari, 2021; Syafril, Syaffitri, et al., 2021).
Perkembangan jumlah UMKM dari tahun ke tahun
semakin bertambah. Perkembangan UMKM baru
terlihat dari sisi jumlahnya saja. Secara umum,
khususnya dalam aspek finansial, hanya sedikit
UMKM yang mengalami perkembangan dalam hal
kinerja keuangannya. Dengan tingkat laba yang
semakin meningkat, perkembangan UMKM akan
menjadi lebih baik sehingga UMKM akan benar-
benar menjadi salah satu solusi bagi masalah
perekonomian di Indonesia. Namun, masih banyak
UMKM yang belum menggunakan akuntansi dalam

Jurnal Widya Laksmi (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) | 118



menunjang kegiatan bisnisnya. Alasan pelaku
UMKM tidak menggunakan akuntansi antara lain
adalah akuntansi dianggap sesuatu yang sulit dan
tidak penting(N. Desmayani & Budiartha, 2018).
Peran laporan keuangan yang paling sederhana
sekalipun akan sangat berdampak positif dalam
perkembangan sebuah UMKM(Putri et al., 2021,
Safarudin & Putri, 2021). Peran SDM juga
merupakan kunci keberhasilan dalam perusahaan
sehingga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
sebuah peningkatan daya saing di masyarakat(N. M.
M. R. Desmayani & Pradnyaswari, 2020).

Beberapa pelaku UMKM mengatakan
bahwa tanpa akuntansi pun perusahaan tetap
berjalan lancar dan selalu memperoleh laba. Banyak
pelaku UMKM merasa bahwa perusahaan mereka
berjalan normal namun sebenarnya UMKM tersebut
tidak mengalami perkembangan. Ketika mereka
mendapatkan pertanyaan mengenai laba yang
didapatkan setiap periode, mereka tidak bisa
menunjukkan dengan nominal angka melainkan
dengan aset berwujud seperti tanah, rumah, atau
kendaraan. Lebih lanjut, aset tersebut didapatkan
tidak hanya dengan dana perusahaan tetapi
terkadang ditambah dengan harta pribadi. Aset
tersebut terkadang juga bukan digunakan untuk
perusahaan namun digunakan untuk kepentingan
pribadi dan tidak terdapat pencatatan ataupun
pemisahan di antara keduanya. Hal ini menyebabkan
perkembangan perusahaan khususnya dalam hal
kinerja keuangan tidak dapat diketahui secara jelas.

Pelaku UMKM merasa kesulitan jika harus
menggunakan akuntansi dalam kegiatan bisnisnya.
Hal ini dikarenakan tidak adanya pedoman atau
buku yang dapat dijadikan referensi untuk belajar
mengelola keuangan UMKM. Buku-buku yang
beredar saat ini memang belum ada yang fokus pada
pengelolaan keuangan UMKM. Terdapat beberapa
judul buku Akuntansi untuk UMKM, namun melihat
isinya sama seperti buku akuntansi untuk
perusahaan besar. Banyak transaksi yang terjadi di
UMKM seperti barter/ tukar jasa namun tidak
diberikan contoh dalam buku sehingga ketika
transaksi tersebut terjadi, pelaku UMKM lebih
memilih untuk tidak mencatatnya. Apabila terdapat
banyak transaksi serupa dan tidak dicatat tentunya
akan membawa dampak negatif bagi Kkinerja
keuangan perusahaan. Selain belum ada buku yang
secara spesifik membahas transaksi dalam UMKM,
banyak pelaku UMKM yang enggan membaca
buku. Walaupun demikian perlu adanya pelatihan
ataupun sosialisasi yang dapat diberikan untuk dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dari
mitra untuk meningkatkan daya saing di
masyarakat(Wardani & Andika, 2021; Wardani &
Ginantra, 2020).

Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM
The Sleepy Jon diantaranya pihak UMKM The
Sleepy Jon belum menerapkan pencatatan dan
pembuatan laporan keuangan dengan benar serta

sumber daya di UMKM The Sleepy Jon belum
memiliki pengetahuan mengenai laporan keuangan
sederhana. Berdasarkan hal tersebut diatas, tim
pengusul  bermaksud memberikan pelatihan
pengelolaan laporan keuangan sederhana dengan
menggunakan akuntansi sehingga pelaku UMKM
memiliki ketrampilan dalam mengelola laporan
keuangan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu
diadakan kegiatan pelatihan bagi pelaku UMKM
dalam  hal mengelola  keuangan dengan
menggunakan akuntansi. Program pelatihan yang
ditawarkan berupa pelatihan akuntansi sederhana
bagi UMKM. Akuntansi yang diajarkan adalah
akuntansi sederhana yang disesuaikan dengan
keadaan di UMKM namun tidak meyimpang dari
standar dan peraturan yang ada. Pelatihan ini
ditujukan bagi pelaku UMKM The Sleepy Jon.
Adanya pelatihan ini diharapkan pelaku UMKM
dapat mengetahui perkembangan perusahaan dan
dapat memanfaatkan akuntansi guna mendukung
kemajuan UMKM mereka.

Metode

Secara umum, terdapat beberapa metode
yang digunakan dalam pelatihan ini. Metode
ceramah yang erat kaitannya pada kegiatan tanya
jawab dan diskusi digunakan dalam pemaparan
materi pengenalan mengenai akuntansi dan laporan
keuangan sederhana yang pada umumnya
dilaksanakan secara lisan (Oktaviani et al., 2021).
Ketika praktek pembuatan laporan keuangan
sederhana, dilaksanakan menggunakan metode
praktek yang memberikan kesempatan bagi pelaku
UMKM The Sleepy Jon dapat praktek secara
langsung dan didampingi oleh pelaksana PKM
sebagai instruktur(Julianto et al., 2021; Rizal &
Kharisma, 2021). Pelaksanaan PKM ini dibagi
menjadi lima tahap kegiatan yang meliputi tahap
identifikasi, tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
tahap monitoring dan evaluasi serta tahap pelaporan
dan publikasi (Paramitha et al., 2020). Adapun
prosedur kerja dari kegiatan PKM ini dapat dilihat
pada gambar 1.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini bertujuan untuk melakukan pelatihan
pengelolaan laporan keuangan sederhana bagi
UMKM the Sleepy Jon Gianyar Bali. Kegiatan
PKM ini dilaksanakan sejak bulan Mei hingga
September 2021 dengan pelaksanaan sosialisasi
pada fokus kegiatan pada tanggal 29 Agustus 2021.
Kegiatan PKM ini melibatkan 4 orang dosen
Program Studi Teknik Informatika, STMIK
STIKOM Indonesia. Kegiatan PKM ini dihadiri
pegawai UMKM sebanyak 4 orang. Kegiatan
pelatihan pada PKM ini dilaksanakan berupa
pelatihan pengelolaan laporan keuangan sederhana.
Sosialisasi dilakukan secara lisan terkait dengan
pemaparan materi mengenai pengelolaan laporan
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keuangan sederhana. Adapun proses kegiatan
dimulai dari pembukaan oleh pihak mitra,
memberikan paparan sosialisasi mengenai pelatihan
pengelolaan laporan keuangan sederhana untuk
UMKM, memberikan kesempatan untuk peserta
melaksanakan tanya jawab tentang laporan
keuangan sederhana, dan penutupan kegiatan.

Pada tahap evaluasi, data respon peserta
pelatihan dinilai menggunakan angket respon untuk

TAHAP IDENTIFIKASI

1. Perkenalan dan Sosialisasi
2. Identifikasi Masalah Mitra

mengukur indikator keberhasilan pelaksanaan PKM
(Mahendra & Nugraha, 2021). Angket respon
dilakukan 2 kali sebagai pretest dan posttest.
Indikator yang dinilai adalah kontribusi sosialisasi,
kemampuan dan ketanggapan instruktur dan konten
sosialisasi. Hasil respon peserta pelatihan dapat
dinilai  berdasarkan indikator capaian yang
ditampilkan pada Tabel 1.

3. Penyusunan Solusi

TAHAP PERSIAPAN

1. Pengurusan Izin dan Surat Kerja Sama Pelaksaan PKM
2. Penyusunan Materi PKM
3. Penyusunan Modul Pelatihan / Sosialisasi

TAHAP PELAKSANAAN

1. Pretest Penguasaan Laporan Keuangan
2. Pengenalan Laporan Keuangan Sederhana
3. Manfaat Penguasaan Laporan Keuangan Sederhana
4. Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana
5. Posttest Penguasaan Laporan Keuangan Sederhana

TAHAP MONITORING DAN EVALUASI

1. Perhitungan Hasil Pretest dan Posttest
2. Penyimpulan Hasil Kegiatan PKM

TAHAP PELAPORAN DAN P

1. Penyusunan Laporan
2. Pembuatan Jurnal Publikasi
3. Pembuatan Video
4. Publikasi pada Media Massa

Gambar 1: Prosedur Kerja PKM

Tabel 1: Kategori Capaian Keberhasilan Pelaksanaan PKM

Interval (%) Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
21-40 Tidak Baik

0-20 Sangat Tidak Baik

Hasil dan Pembahasan
A. Tahap ldentifikasi

Pada tahap identifikasi, kegiatan yang
dilakukan adalah perkenalan dan sosialisasi dengan
mitra, identifikasi masalah mitra serta penyusunan
solusi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
identifikasi ini menghasilkan daftar permasalahan
dan solusi yang direncanakan dapat ditawarkan
kepada mitra. Permasalahan yang ditemukan pada
mitra adalah pihak UMKM The Sleepy Jon belum
menerapkan pencatatan dan pembuatan laporan
keuangan dengan benar serta sumber daya di
UMKM The Sleepy Jon belum memiliki
pengetahuan mengenai laporan keuangan sederhana.
Solusi yang ditawarkan pada mitra adalah sosialisasi
dan pelatihan mengenai penerapan pencatatan dan
pembuatan laporan keuangan sederhana bagi SDM
yang tergabung pada UMKM The Sleepy Jon.

B. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, Kkegiatan yang
dilakukan adalah pengurusan izin dan surat kerja
sama pelaksaan PKM, penyusunan materi PKM
serta penyusunan modul pelatihan / sosialisasi.
Penyusunan materi dan penyusunan modul
dilakukan bersama-sama antara pelaksana PKM
dengan Mitra PKM. Hal ini dilakukan dengan
menyesuaikan kondisi lapangan dengan kesesuaian
target peningkatan kemampuan Mitra PKM yang
diharapkan.

C. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan PKM  berfokus  pada
sosialisasi lapangan yang dilaksanakan pada tanggal
29 Agustus 2021. Pelatihan dan sosialisasi
dilaksanakan dengan mengindahkan protocol
kesehatan dan Pelaksana PKM telah dilakukan
Swab Test Antigen sebelum bertemu dengan Mitra
PKM. Kegiatan dilakukan di Kantor UMKM The
Sleepy Jon. Sosialisasi dan pelatihan dilakukan
dengan pemaparan materi dan praktik langsung
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pembuatan laporan keuangan sederhana. Adapun
proses kegiatan dimulai dari pembukaan oleh pihak
mitra, memberikan materi mengenai laporan
keuangan sederhana, memberikan kesempatan
untuk peserta melaksanakan tanya jawab tentang
materi, dan penutupan kegiatan. Kegiatan dihadiri

o g e

oleh 6 orang pegawai dari UMKM The Sleepy Jon.
Berikut merupakan beberapa dokumentasi kegiatan
pada sosialisasi dan pelatihan laporan keuangan
sederhana yang dilaksanakan bersama dengan
Mitra.

S | e

Gambar 2: Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Laporan Keuangan Sederhana padalUMKM The Sleepy Jon Ketika Kegiatan
Pelatihan dan Produksi

D. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Pelaksana PKM menggunakan pretest dan
postest untuk mengukur indikator keberhasilan
seperti dijelaskan pada bagian sebelumnya tentang
tahapan pelaksanaan kegiatan PKM. Tabel 2
menunjukkan indikator  penilaian  kegiatan
pelaksanaan PKM. Nilai rata-rata posttest akan

dijadikan acuan ketercapaian keberhasilan kegiatan
PKM. Tabel 3 menunjukkan daftar pertanyaan
bantuan dalam pretest dan posttest yang dilakukan
untuk mendapatkan hasil penyerapan informasi dari
kegiatan pelatihan dan sosialisasi PKM. Pada
Gambar 3 ditampilkan nilai rata-rata pretest dan
nilai rata-rata posttest.

Tabel 2. Indikator / Tujuan Instruksional Khusus Pelaksanaan Kegiatan PKM Beserta Bobot Penilaian

No Indikator / Tujuan Instruksional Khusus Zutlr i Bobot
oal Soal
1 | Pengetahuan tentang akuntansi 1 1 20%
2 | Pengetahuan tentang laporan keuangan 1 1 20%
3 | Pengetahuan tentang jurnal umum 1 1 20%
4 | Pengetahuan tentang penyusunan laporan keuangan 1 1 20%
5 | Pengetahuan tentang sistem pengendalian internal 1 1 10%
6 | Pengetahuan tentang komponen pengendalian internal 1 1 10%
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Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest pada Kegiatan PKM

No Indikator / Tujuan Instruksional Khusus Pll\'lélt?st Pz)\lsltl'?elst Bobot
1 | Pengetahuan tentang akuntansi 50% 73% 20%
2 | Pengetahuan tentang laporan keuangan 53% 80% 20%
3 | Pengetahuan tentang jurnal umum 43% 73% 20%
4 | Pengetahuan tentang penyusunan laporan keuangan 40% 7% 20%
5 | Pengetahuan tentang sistem pengendalian internal 60% 87% 10%
6 | Pengetahuan tentang komponen pengendalian internal 60% 87% 10%

Rata-Rata Nilai 49,33% 78%
Peningkatan Pemahaman dan Kemampuan Mitra dalam
Laporan Keuangan Sederhana pada Kegiatan PKM
80,00% 78,00%
70,00%
60,00% 0
o 49,33%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%
0,00%

NILAI RATA-RATA PRETEST

NILAI RATA-RATA POSTTEST

Gambar 3: Peningkatan Pemahaman dan Kemampuan Mitra dalam Laporan Keuangan Sederhana pada Kegiatan PKM
Berdasarkan Nilai Rata-Rata Pretest dibandingkan dengan Nilai Rata-Rata Posttest

Berdasarkan hasil pretest, posttest dan
kuisioner yang telah dilaksanakan terhadap 6 orang
peserta pelatihan yang mengikuti kegiatan ini secara
penuh, menunjukkan hasil yang positif dari masing-
masing aspek yang menjadi indikator keberhasilan
sosialisasi. Hasil pretest dan posttest menunjukkan
peningkatan dari 49,33% meningkat menjadi 78%
dan termasuk dalam kategori Baik. Peningkatan
yang paling signifikan adalah pengetahuan tentang
penyusunan laporan keuangan yang memberikan
peningkatan hingga 37% karena pemberi materi
berhasil memberikan pemaparan dan praktikum
dalam penyusunan laporan keuangan sederhana
secara langsung bagi SDM UMKM The Sleepy Jon.
Peningkatan yang memiliki perubahan paling
rendah adalah pada pengetahuan tentang akuntansi
yang hanya meningkat 23% karena pemateri PKM
lebih fokus dalam praktikum penyusunan laporan
keuangan sederhana sesuai dengan solusi praktis
yang diberikan kepada mitra.

E. Tahap Pelaporan dan Publikasi

Setelah kegiatan inti selesai dilaksanakan,
pelaksana PKM melanjutkan kegiatan PKM dengan
penyusunan laporan akhir. Pelaksana PKM juga
berkewajiban untuk melakukan pembuatan jurnal
publikasi kegiatan PKM. Terdapat juga kegiatan
untuk pembuatan video pemaparan kegiatan serta
publikasi pada media massa.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan  kegiatan  yang telah
dilaksanakan pada kegiatan pelatihan pengelolaan
laporan keuangan sederhana bagi UMKM The
Sleepy Jon Gianyar Bali dengan mitra UMKM The
Sleepy Jon dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan Mitra dalam pemahaman
dan penggunaan laporan keuangan sederahana
dengan Kkategori baik. Berdasarkan pretest dan
posttest yang dilakukan terjadi peningkatan
pengetahuan dari nilai pretest yang sebelumnya
berada pada 49,33%, pada posttest meningkat
menjadi 78%. Kegiatan PKM yang dilaksanakan
berimplikasi baik dan positif bagi kondisi mitra.
Diharapkan untuk pelatihan kedepannya untuk
memberikan pelatihan pengelolaan barang ataupun
supply chain bagi mitra. Selain itu, apabila ingin
melaksanakan pelatihan laporan keuangan pada
UMKM diharapkan UMKM tersebut telah memiliki
unit akunting yang telah menguasai teknik keuangan
sederhana, sehingga diharapkan  mendapat
peningkatan penguasaan kemampuan mitra lebih
signifikan, baik dari penguasaan materi pelatihan
dan penguasaan penggunaan teknologi informasi
dalam melakukan pelaporan keuangan. Pelatihan
laporan keuangan sangat penting diberikan pada
UMKM.
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